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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan edukasi bagi ibu rumah tangga
untuk meningkatkan keterampilan dalam memproduksi dan memasarkan produk nugget tahu telur sebagai
solusi sehat pengganti ikan di desa Ngandong, kecamatan Grabagan,kabupaten Tuban. Tahu telur adalah
makanan yang tidak asing dan umum di jumpai di negara kita. sehingga bahan baku tahu dan telur dengan
mudah ditemui di pasar dan warung-warung disekitar rumah kita. Dalam penyajiannya, tahu dan telur
kadang-kadang digoreng bahkan ada yang berinovasi agar tampilan tahu dan telur menarik dan rasa ingin
menikmatinya dari bentuk dan kemasannya. Salah satu inovasi agar sajian tahu dan telur menarik untuk
dinikmati adalah nugget tahu telur. Nugget tahu telur hampir sama dengan nugget pada umumnya namun
bahan baku yang digunakan pengganti adalah tahu dan telur sehingga nugget tahu telur lebih murah,
bergizi dan rasanya tidak kalah enak dibandingkan dengan nugget lainya. Dalam pengabdian ini, tim
memberikan pelatihan kepada ibu-ibu Rumah Tangga untuk membuat nugget tahu dan telur, dari
pelatihan yang dilaksanakan, antusias dari peserta cukup tinggi, terbukti banyaknya pertanyaan dan
keinginan untuk melakukan sendiri dalam proses pembuatan nugget tahu dan telur tersebut.

Kata Kunci: nugget,tahu, dan telur,ibu-ibu, dikonsumsi, dijual

Abstract

This community service aims to provide training and education for housewives to improve their skills in
producing and marketing egg tofu nuggets as a healthy solution to replace fish in Ngandong village,
Grabagan sub-district, Tuban regency. Egg tofu is a food that is familiar and common in our country. so
that the raw materials for tofu and eggs are easily found in markets and stalls around our homes. In the
presentation, tofu and eggs are sometimes fried and some even innovate to make tofu and eggs look
attractive and make you want to enjoy them from the shape and packaging. One of the innovations to
make tofu and egg dishes interesting to enjoy is egg tofu nuggets. Egg tofu nuggets are almost the same
as nuggets in general, but the raw materials used as substitutes are tofu and eggs so egg tofu nuggets are
cheaper, more nutritious and taste no less delicious than other nuggets. In this service, the team provided
training to houswife mothers to make tofu and egg nuggets, from the training carried out, the enthusiasm
of the participants was quite high, it was evident that there were many questions and a desire to do it
themselves in the process of making the tofu and egg nuggets

Keyword: Nuggets,tofu, and eggs, mothers, consumed, sold

1. Pendahuluan
Pemberdayaan Masyarakat Desa diatur dalam UU RI Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa
dimana disebutkan dalam BAB I Pasal 1 Nomor 8 yang isinya Pembangunan Desa adalah
upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan sebesar besarnya kesejahteraan masyarakat
Desa. Selanjutnya dikatakan juga bahwa Pemberdayaan Masyarakat desa adalah upaya
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pengembangan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan kesadaran serta memanfaatkan
sumber daya melalui penetapan kebijaan, program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai
dengan esensi masalah prioritas kebutuhan masyarakat (Martien, 2017).

Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat yakni melalui pengolahan pangan yang
dapat meningkatkan nilai gizi terhadap hasil olahannya adalah nugget, hal tersebut
disebabkan dalam proses pengolahannya memadukan bahan pangan yang beragam. Bahan
pembuatan nugget berupa bahan pangan hewani dan bahan pangan nabati yang harganya
relatif murah, pengolahan nugget tahu telur tidak rumit dan tidak membutuhkan biaya yang
terlalu besar serta keterampilan khusus, juga produk makanan jenis ini memiliki gizi yang
cukup tinggi, aman dikonsumsi oleh masyarakat karena diolah dari bahan pilihan yang
bernilai gizi tinggi pula, yang lebih penting hampir semua kalangan dan usia masyarakat
menyukai produk ini. Nugget sebagai makanan yang cepat saji (fast-food) yang cukup
disukai oleh semua kalangan masyarakat (Azis & Lestaringingsih, 2018)

Nugget diharapkan dapat memenuhi asupan gizi khususnya bagi anak-anak yang pada
umumnya susah mengkonsumsi sayuran dalam bentuk segar, gaman konsumsi pangan yang
bergizi, beragam, berimbang dan aman (Rujiah et al., 2013). Nugget merupakan salah satu
produk pangan cepat saji yang saat ini dikenal baik oleh masyarakat. Nugget, seperti juga
sosis, burger, dan corned, telah menjadi salah satu pilihan masyarakat sebagai produk pangan
yang praktis.

2. Metode
Metode pelaksanaan ini dilakukan dengan metode pendampingan yaitu melakukan
praktik pembuatan produk olahan nugget tahu telur secara langsung di ditempat. Proses
berbagi ilmu ini di awali dengan adanya pembekalan oleh mahasiswa KKN yaitu pemberian
materi dengan metode ceramah serta di lanjutkan dengan praktik secara langsung. Pelatihan
progam KKN ini melibatkan warga masyarakat khusunya ibu rumah tangga yang dihadiri 14
orang di desa Ngandong dalam proses pelatihan tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil yang di capai dalam pelaksanaan pengabdian ini, dapat kami uraikan sebagai berikut:

1. Persiapan dan Pelaksanaan kegiatan
Persiapan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap, adapun tahapanya yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
a) Persiapan
Sebelum melaksanakan pelatihan, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan
diantaranya adalah:
a. Mempersiapkan bahan pelatihan yang meliputi :

- 300 g tahu putih - 1 sachet masako

- 2 butir telur ayam - 4 sdt merica bubuk

- 100 g tepung terigu (secukupnya) - 1 sdt garam

- 1 tangkai daun bawang dan - Minyak, untuk menggoreng
seledri (diiris) Lapisan:

- 1 wortel (diparut) - 50 g tepung panir

- 6 siung bawang merah dan 3 - 100 g tepung terigu ( di beri air)

siung bawang putih (diuleg)
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b. Di samping itu, dibutuhkan peralatan masak seperti kompor gas, tempat masak dan
sebagainya. Sedangkan cara pengolahan nugget tahu telur sebagai berikut :

1. Cuci tahu dengan air hangat lalu tiriskan. Tumbuk tahu hingga halus.

2. Taruh tahu yang sudah di haluskan ke dalam wadah. Tambahkan wortel yang
sudah diparut, irisan daun bawang, seledri, bumbu yang sudah diuleg, telur dan
bahan lainya lalu aduk hingga rata.

Siapkan Loyang segi empat, olesi dengan sedikit minyak.

Taruh adonan kedalam loyang lalu ratakan.

Kukus selama 30 menit

Angkat dan dinginkan, potong sesuai selera

Celupkan tiap potongan nugget dalam tepung terigu yang sudah di beri air

Balurkan ke dalam tepung terigu, tekan-tekan hingga melekat

Goreng dalam minyak panas dengan api sedang hingga warna menjadi kuning

keemasan

10. Angkat tiriskan

11. Sajikan dengan saos favorit (opsional)

Membuat spanduk pelaksanaan acara sebagai bagian dari pelaksanaan pelatihan.

Memberikan pemahaman tentang cara dan bagaimana mengolah bahan tersebut.

Mengundang peserta pelatihan sebanyak 14 orang

Lokasi pelatihan dilaksanakan di balai desa ngandong RT 09. RW.01 karena

pelaksanaan lebih terbuka agar sirkulasi udara tidak tertutup

b) Pelaksanaan Kegiatan

» Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di hari selasa 8 agustus 2023 di balai desa

Ngandong kec. Grabagan dengan peserta berjumlah 14 orang. Langkah pertama
dilaksanakan setelah pembukaan adalah memberikan sambutan dan penjelasan
bahan dan cara pembuatan nugget tahu telur. Kepada peserta tentang nugget tahu
telur sebelum pelatihan diberikan.
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Gambar 2. Proses pembuatan dan pencampuran semua bahan-bahan

» Setelah semua bahan tercampur, langkah selanjutnya adalah tahap penggorengan.
Peserta diminta merasakan atau menikmati nugget tahu telur yang dibuat agar
mengetahui rasa dan memberikan pertanyaan terkait rasa dan sebagainya.

Gambar 3. Tahap p(;nggorengan Gambar 4. Peserta menikati nugget
yang telah di buat

» Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan post-test kepada peserta untuk mengetaui
pemahaman peserta dalam pelaksanaan pelatihan. Setelah post-test di laksanakan
tim pengabdian dan peserta melakukan foto Bersama.
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Gambar 5. Sesi foto Bersama

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan pengabdian ini adalah; (1) Partisipasi
para ibu rumah tangga dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini sangat antusias karena
tingkat kehadiran peserta sesuai target mencapai 100% (2) peserta masyarakat sasaran hadir
dalam kegiatan ini); (2) Kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan tentang pembukuan
sederhana, dan menghasilkan produk olahan nugget tahu telur sebagai salah cara membentuk
wirausaha baru. Adanya kelompok masyarakat di desa Ngandong Kec. Grabagan Kabupaten
Tuban utamanya ibu rumah tangga yang mampu mengolah dan memproduksi Nugget tahu
telur yang dapat dikonsumsi sebagai penganti ikan dapat meningkatkan gizi keluarga dan
meningkatkan pendapatan masyarakat jika dipasarkan. Kontribusi dari pengabdian ini adalah
produk nugget tahu telur yang berkualitas, dan aman untuk dikonsumsi dan dipasarkan.
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